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24 M. Amin Abdullah, Studi Agama Normattvitas a/au Htstorlsitasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 243.
25 Dilihat dari segi motif pengetahuan diperoleh melalui dua cara. Per/ama,·pengetahuan yang diperoJeh begitu
saja, tanpa niat, tanpa motif, tanpa keingintahuan dan tanpa usaha. Kedua, pengetahuan yang didasari motif
ingin tahu. Pengetahuan jenis ini sangat penting karena ia didasarkan logika dan bukti empiris. Ahmad Tafsir,
Filsafat llmu, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 4-6.
26 Namun ia diperlukan sebagai upaya untuk mendasarkan pembicaraan sehari-hari pada pertangungjawaban
ilmiah, P. Hardono Hadi, Epistemologi (Filsafat Pengetahuan), (Yogyakarta: Kanisius, 1994),6-7.
Pendahuluan
Epistemologi adalah cabang filsafat yang secara khusus membahas teori ilmu
r,engetahuan. Epistemologi berasal dari bahasa Yunani, episteme, yang berarti pengetahuan.
4 Pengetahuan adalah semua yang diketahui. 25 Epistemologi menjangkau permasalahan-
permasalahan yang membentang seluas jangkauan metafisika, selain itu ia merupakan hal
yang sangat abstrak dan jarang dijadikan permasalahan ilmiah di dalam kehidupan sehari-
hari,26
Dalam dunia pemikiran, epistemologi menempati posisi penting, sebab ia
menentukan corak pemikiran dan pemyataan kebenaran yang dihasilkannya. Bangunan dasar
Katakunci: Filsafat Epistemologi, Islam, Muhammad Abid al-Jabiri
Abstrak: Artikel ini berbicara tentang filsafat epistemologi Islam Muhammad
'Abid al-Jabiri, yang dianggap telah mengemukakan gagasan segar dalam
rangka proyek besar bagi kebangkitan umat Islam dengan rnelalui Kritik Nalar
Arab. Yang dimaksud dengan kritik nalar Arab al-Jabiri adalah akal Arab
dalam kapasitasnya sebagai instrumen pemikiran dan pemahaman berupa
produk teoritis yang karakteristik-karakteristiknya dibentuk: oleh peradaban
tertentu dalam hal ini adalah peradaban Arab. AI-Jabiri mengkaji
pertumbuhan akal orisinal Arab yang disebutnya sebagai akal retoris (al- 'aql •
al-bayani). Akal ini dipresentasikan oleh ilmu bahasa Arab, ushul fikih dan
ilmu kalam. Setelah itu al-Jabiri memasukkan dua akal yang lain dalam dunia
pemikiran Arab yaitu akaI gnostis (al-irfcani) dan akaI demonstratif (al-
burhani). Nalar 'irfani lebih menekankan pada kematangan sosial skill
(empati, simpati,) sedangkan nalar burhani yang ditekankan adalah
korespondensi ( al-muthabaqah bana al- 'aql wa nizam al-thabi 'ah) yakni
kesesuaian antara rumus-rumus yang diciptakan oleh akal manusia dengan
hukum-hukum alam. Kalau tiga pendekatan keilmuan agama Islam, yaitu
bayani, irfani, dan burhani saling terkait, terjaring dan terpatri dalam satu
kesatuan yang utuh, maka corak dan model keberagaman Islam jauh lebih
komprehensif.
Hi I'11: ',' '\'FILSAFAT,EN~T_EMOLOGI1SLAM(: ;',',
MUHA.MMAD' AUID AU-JABIRI ' .;, '. <r
,: 'FilsatBt'Epistemologi Islam Muhammad Abid AI-Jabiri _
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27 Nirwan Syafrin, "Kritlk terhadap 'Kritik Akal lslarn' al-Jabiri", Islamia, THN I No. 2/Juni·Agustus 2004, 43.
28 M. A111jnAbdullah, Slli_di Agoma Nonnativitas atau Htstorisitas", 261.
29 IbM, 262.
3D M. Abid al-Jablri, Nalar Flt.mlal dan Tc%g/ Is/oHl, terj, Aksin Wijaya, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003).
31 M. Abid nl-Jablri, Takwin al- 'Aq! at- 'Araby, (Beinn: al-Markaz al-Tsaqafy al-' Araby, 1991).
n M. Abid al-Jablri, Bunyah al-Aql al-Araby, (Beirut: al-Markaz al-Tsaqafy al-Araby, 1993).
31M. Abld al-Jabiri, of.. 'Aql al-SiYQsy01-'Arqby, (Belrut: al-Markaz al-Tsaqafy al-Araby, 1993).
34 Nirwan Syafrin, "Kritlk terhadap 'Krilik Akal lslam' al-Jabiri", Ibid, 45.
JS Ibid.
36 M. Abid al-Jabiri, Takwln al- 'Aq/ al- 'Araby. 39.
31 Nizwan Syarif, "Kritik rerhadap 'Kritik Akal Islam' al-Jabiri", 46.
Pembahasan
Biografi Singkat Muhammad Abid al-Jabiri
Muhammad Abid aI-Jabiri bukanlah nama asing lagi di kalangan intelektual Islam. Ia
seringkali disejajarkan dengan Hassan Hanafi, Nasr Hamid Abu Zaid, Abdullah Ahmad al-
Na'im, Ali Harb: Figur-figur cendekiawan muslim yang rnemiliki keberanian dan keHfgihan
dalam mengusung terma-terma rasionalisasi, dinamisasi, pluralisme, dan pembebasan.
Al-jabiri lahir di Figuig Maroko pada tahun 1936. Ia menyelesaikan' sekolah
ibtldaiyahnya di madarasah hurrah waihantyah, sekolah menengahnya ditempuh di
Casablanca dari tahun 1951-1953. Ia memperoleh Diploma Arabic High School setelah
Maroko merdeka. Menyelesaikan SI nya di Universitas Rabath, dan memperoleh gelar
mastemya pada tahun 1957, sedangkan gelar doktomya didapatkan pada tahun 1970.
Al-Jabiri telah menghasilkan puluhan karya tutis. Di antaranya: Nahnu wa al-Turath,
al-Khithab al-'Arabi al-Mu 'asir: Dirasah Tahliliyah Naqdiyah, al-Turats wa al-Hadatsah,
lshkaliyah al-Fikr al- 'Araby al-Mu 'ashir, Tahafut al-Tahafut, Naqd aI-'Aql al-'Arabi yang
terdiri dad tiga bagian yaitu Takwin al 'Aql al- 'Araby", Bunyah af- 'Aql al- 'ArablJ., al- 'Aql
al-Siyasy al- 'Araby. 33
Al-Jabiri mempunyai ambisi besar untuk membangun sebuah epistemologi baru yang
sesuai de~gan perkembangan masyarakat hari ini. _Dis mengkritik geFak~ salaf dan _ju~a
merasa tidak puas terhadap pembaruan yang dilakukan para cendekiawan muslim, 4
Meskipun demikan al-Jabiri juga tidak setuju dengan pemikiran liberal yang berusaha
mengadopsi tradisi barat secara membabi buta. Hal terse but dikarenakan Arab dan Barat
memiliki setting sejarah yang jauh berbeda." AI-Jabiri juga mengkritisi akal Arab yang gagal
melakukan transformasi seiring berubahnya waktu dan setting sosial itu sendiri, Menurutnya,
tidak banyak yang berubah dalam pemikiran Arab sejak zaman Jahiliyahr" Al-Jabiri seolah-
olah menegaskan bahwa Alquran yang merupakan sumber inspirasi dalarn sistem
kepercayaan Islam sarna sekall tidak mernainkan peran signifikan dalam rnerubah corak
pemikiran." Bahkan al-jabiri mengatakan bahwa rnasa Jahili orang Arab tidak hanya
epistemologi berbeda dari satu peradaban dengan yang lain.27 Perbedaan titik tekan dalam
epistemologi" memang besar sekali pengaruhnya dalam konstruksi bangunan pemikiran
manusia secara utuh. Pandangan dunia manusia akan terpengaruh bahkan dibentuk oleh
konsepsinya tentang episternologi." Oleh karena itu perlu pengembangan ernpirisme dalam
saiu keutuhan dimensi yang bermuatan spiritualitas dan moralitas. Sehingga diharapkan
epistemologi Islami akan lahir dan mernberi jawab atas kegelisahan umat dewasa ini.29
Sehubungan dengan masalah terse but maka di sini akan dibahas tentang epistemologi Islam
yang digagas oleh Muhammad Abid aI-Jabiri, seorang cendekiawan muslim yang kini banyak
dirujuk oleh cendekiawan muslim Indonesia.
__________________________ Nur Lailatul Musyafa'ah
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38 M. Abid al-Jabiri, Takwin al- 'Aql al- 'Araby, 61.
39 Mach. MuwaffiqiJlah, "Agama dan Negara dalam Rajutan Turath Analisis terhadap Pemikiran Muhammad
'Abid al-Jabiri", Akademika, Vol. 16, No.2, Maret 2005,90.
40 Ibid., 94
41 Ibid., 97.
42 M. Abid al-Jabiri, al- 'Aql al-Siyasy al- 'Araby, (Beirut: al-Markaz al-Tsaqafy al-Araby, 1993).374.
43 Eko Nugroho , Supaat Muhammad 'Abid Al-Jabiri (Studi Pemlkirannya tentang Tradisi (Turath) Skripsi,
Perpustakaan UIN Sunan KaJijaga Yogyakarta, admingdl@uin-suka.ac.id.
44 M. Abid al-Jabiri, Takwin al- 'Aql al- 'Araby, 5.
45 Ibid, 6.
46 Ibid, 7.
47 AI-Jabiri lebih memilih kalimat akal daripada al-fikr dalam kajian kritiknya, karena akal merupakan alat
berfikir yang dengan akal manusia dibedakan dari hewan. ibid. 15.
48 Muhammad Aunul Abied Shah dan Sulaiman Mappiase, "Kritik AimI Arab: Pendekatan Eplstemologis
terhadap Trilog! Kritik Al-Jabiri", Aunul abide Shah (ed.), lslum GarCIaDepan, (Bandung: Mizan, 2001}, 306.
JURNAL AL-AFKaR IIIEDISIXVII, Tahunke02, Desember2009
Epitemoiogi Islam dalam Struktur Akal Arab
Muhammad 'Abid al-Jabiri, telah mengemukakan gagasan segar dalam rangka proyek
besar bagi kebangkitan umat yaitu melalui proyek pemikirannya yang ia sebut dengan Kritik
Nalar Arab. Kritik Nalar Arab dilatarbelakangi oleh semangat revivalisme (Kebangkitan
Islam) dalam dua gagasan yaitu sebagai refleksi alas kegagalan kebangkitan Islam sekaligus
upaya untuk merealisasikan kebangkitan Islam yang tak kunjung datang_43 Karena itu kritik
akal merupakan hal yang utama dalam proyek kebangkitan'" bangsa Arab, dengan
memperhatikan sejarah budaya Arab Islam dan pernbentukan akal Arab,'ls yang dalam
sejarahnya sering terjadi pertikaian antara kajian epistemologi dan ideologi dalam budaya
aka} Arab.46
Yang dimaksud dengan kritik akal47 Arab al-Jabiri adalah akal arab dalam
kapasitasnya sebagai instrumen pemikiran dan pemahaman berupa produk teoritis yang
karakteristik-karakteristiknya dibentuk oleh peradaban tertentu dalam hal ini adalah
peradaban Arab.48 Dengan kritik akal Arab, diharapkan bangs a Arab mampu menu lis kembali
berlangsung sebelum kenabian Rasulullah tetapi terns berlanjut hingga terkodifikasinya ilmu-
ilmu pengetahuan Arab.J8
, Al-Jabiri merupakan pemikir Arab kontemporer yang mencoba melakukan terobosan-
terobosan altematif dalam rangka menyelesaikan problematika antara tradisi Islam iturath)
dan capaian-capaian modernitas yang diinginkan oleh bangs a Arab.39 Di antara problem
pokok yang mengganjak bag! kalangan pemikir Islam adalah rajutan turath (tradisi) yang
berkernbang mengikuti iJalTI3perkembangan agama yang mensejarah, Karena rajutan turath
(tradisi) ini kadangkala menuntut "hak" untuk diperlakukan dengan terhormat sama
sebagaimana perlakuan terhadap wahyu, Al-Jabiri memandang turath kebudayaan yang
dilihat sebagai bagian yang esensial dari eksistensi dan kesatuan umat Islam maupun bangsa
Arab. Di sini turath dipahami bukan hanya sebagai sisa-sisa atau warisan kebudayaan atau
perfinggalan masa lampau, tetapi adalah bagian dari penyempurnaan akan kesatuan ruang
lingkup kultur yang terdiri dad doktrin, agama, datu syari'ah, bahasa dan sastra, aka! dan
mentalitas.41J
Menurutnya, kebangkitan Arab harus beranjak dari tradisi mereka sendiri dengan
secara sadar, kritis dan rasional." Maka pernikiran mereka dituntut untuk mengkritik
masyarakat dan akalnya, baik akal abstrak maupun aka! politis.42
Filsafat Epistemologi Islam Muhammad Abid AI-Jabiri _
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49 M. Abid al-Jabiri, Takwin 01-'Aql al- 'Araby, 332.
soEpistemologi menurut al-Jabiri adalah instrumen pemikiran dan pemahaman yang memberikan pengetahuan
pada masa sejarah tertentu dengan tanpa disadari atau ia adaJah kebudayan yang terbentuk dengan tanpa
disadari. M. Abid al-Jabiri, Takwin al- 'Aql al- 'Araby. 37.
51Muhammad Aunul Abied Shah dan Sulaiman Mappiase, "Kritik Akal Arab: Pendekatan Epistemologis
terhadap Trilogi Kritik Al-Jabiri", 306.
52yaitu para cendekiawan muslim yang aktif dalam pengembangan ilmu pengetahuan dengan menuangkan
pemikiran mereka dalam disiplin ilmu Arab Islam seperti Nahwu, Fikih, teologi, Balaghah, dan lainnya terutama
mereka yang turut memiliki andil dalam pengkodifikasian ilmu-ilmu tersebut. Menurut al-Jabiri, adalah sebuah
kesalahan besar jika memahami definisi bayan hanya dari sudut ilmu bahasa Arab saja yaitu sudut iImu
balaghah karena displin ilmu tersebut muncul belakangan dibanding ilmu yang lain yaitu pada al-Sakaky (w.
626 H). Lihat AI-Jabiri, Bunyah al-Aql al-Araby, 13-14.
5J/bid, 14.
54/bid, 16-20.
55Dalam hal ini merujuk pada masa nabi yang para sahabat menanyakan arti teks langsung pada nabi atau masa
khulafa al-rasyidin yang ketika itu para sahabat menjadi rujukan terhadap penafsiran teks Al-Jabiri, Bunyah al-
Aql at-Araby, 20.'6 Bagian lni merujuk pada masa setelah tahkim (arbitrase) yaitu ketika mulai timbul aliran-aliran politik dan
teologi dalam Islam. Ibid, 20.
a. Al-Bayan (Retorika)
Sebagai aktivitas keilmuan, al-bayan adalah nama aphoris dari proses penampakan
dan menampakkan (al-zuhur wa al- izhar), serta aktivitas memahami dan memahamkan (al-
fahm wa al-ifham). Dengan demikian, kata ini sulit dicari padanannya dalam bahasa lain.
Penggunaan istilah retorika hanyalah upaya pengalihan bahasa dengan menggunakan
padanan yang terdekat.
Akal retoris (al- 'aql al-bayani) merupakan pertumbuhan akal orisinal Arab. Akal ini
dipresentasikan oleh ilmu bahasa Arab, ushul fikih dan ilmu kalam. Ia merupakan produk
kejeniusan orang Arab namun sudah tidak berkembang lagi, karena sudah mencapai titik
klimak kematangannya pada masa kelahirannya, era kodifikasi. 5.1
Mernaharni episternologi bayani harus melalui pemahaman ulama bayan itu sendiri,52
Al-Bayan berarti tabligh (Menyarnpaikan rnaksud pembicara kepada pendengarnya),' (ll-ifham
(mernahamkan), al-tabayyun (memberi penielasan)," •
Secara bahasa al-baya» berasal dad riga huruf ba' ya' dar; nun, yang merniliki
beberapa arti. Dalam lisan al-Arab dijelaskan bahwa ia berarti: 1. al-washl (menyambung) 2.
al-fashl (memisah), 3. al-dzuhur wa al-wudhuh (yang tampak dan jelas), 4. al-fashohah wa
al-qudroh 'ala al-tabligh wa al-iqna' (kemampuan menyampaikan pemahamannya ke orang
lain), 5. al-insan hayawan mubin (manusia adalah hewan yang bisa menerangkan). Dari
beberapa pengertian tersebut al-Jabiri menyimpulkan bahwa secara umum al-bayan adalah
al-fashl wa al-izhar (pemisah dan penampak), sebagai pemikiran ia adalah al-infishal wa al-
zuhur (berpisah dan tampak).S4
Sedangkan secara epistemologi, al-Jabiri mendefinisikan al-bayani dengan
mem~erbatikan dua bagian pembahasan yaitu taqnin tafsir al-khithab (peraturan penafsiran
teks) 5 dan syuruth intaj al-khithab (Syarat mernbuat teks).56
Asas dari taqnin tafsir al-khithab adalah para sahabat yang meriwayatkan ataupun
menafsirkan al-quran, seperti Ibnu Abbas (w. 68H) namun penyebaran budaya bayani ini
..
sejarah peradaban Arab mereka.V AI-Jabiri mengkaji epistemologr'" dalam akal Arab melalui
tiga hal yaitu bayani, 'irfani dan burhani.
Di bawah ini akan dibahas mengenai epistemologi bayani, 'irfani dan burhani dalam
pandangan al-Jabiri.
-------------------- Nur Lailatul Musyafa'ah
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57 Mellgarang af-A:sybahwa at-Ntaair fi al-quran al-karim.
SK Pengarang Idillb MtJ 'ani al-Qurlln.
59 Pengarang kitab majaz al-quran. .
60 Ibid.,22.
61 ibid.
62 Pengarang kitab Nuzum al-quran dan Ay al-qur 'an, dan al-Hayawan ..
63 ibid, 24. .
64 Karena kelancaran berbicara berpangaruh bagi pemabaman para pendcngamya.ibid., 27.
6S Maka pembicara harus pandai menggunakan dan mernilih kata yang sesuai dengan kondisinya karena setiap
ucapan dlkondlsisan dengan tempatnya begitu juga sebalilrnya, Ibid.
~5 Bahwa pembicaraan seseorang barus bisa dipaharni, jika tidak maka akan sia-sia. Ada lima cara agar maksud
kit(l bisa dipaharni sesecrang, yaitu; lafaz, isyarat, akad, tulisan, dan ekspresi. Ibid., 29.
67YailLladanya keterkaitan antara lafaz pembicara dan maksudnya. Ibid., 30.
GS Kllren~l pembicara memiJiki kekuasaan penllh 1I1lllik menyampaikan apa yang dikehendaki kepada para
~ertdengarnya maka ia harus mcmlJiki kemnmpual1 1I1lluk menyampaikan makslldnya. Ibid.
91bld.,31.
7Q Ibnu Wahab adalah Abu ai-Hasan Ishaq bin Ibrahim bin Sulaiman bin Wahab pengarang kitab al-Burhan fl
Wtljuh ai-Bayan ".
71 fbM..34
72 Bayan inl tcrbagi menjadi dua yaitu zahir yang bisa diketahui dengan indera dan balin yang tidak bisa
ditenlukall dengan indel'a. Dalam bal ini dipedukan dua alat pembantu yaitu qiytlS dan khabar selain itu ada
zallfl (prasangka)dal'l ((/'khmln (pcrkiraan). Ib14.
masih dalam bentuk lisan dan belum terkodifikasi secara ilmiah. Tafsir al-khithab al-bayani
mulai semarak pada masa kodifikasi seperti yang dilakukan oleh Muqatil bin Sulairnan (w.
150 H)57, Abu Zakaria Yahya bin Ziyad (w. 207 J-I)S8, dan Abu Ubaidah bin .Mnarnmar Cw.
21'S H)51l, Pad a mas a inilah mulai ada arah yang jelas tentang taqnin tafslr al-khithab, namun
masih belum sesempuma imam Syafi'i (w. 204 H) karena selain rnemperhatikan penjelasan
Alquran secara bahasa beliau juga mendemonsrrasikan bagahnana cara memahami Alquran
secara hukurn.60 Syafi'i menjelaskan bahwa at-boyan merniliki dua unsur pokok raitll uslta!
yang memiliki beberapa cabang dan al-bayan sebagai cara mengutarakan sesuatu.'
Sedangkan syuruth lntaj al-khilhtlb, al-Jabiri merujuk kepada al-Jahiz (w. 255 H)62.
Jika as-Syafi'i menekankan teori bayannya kepada penekanan pembicara maka al-Jahiz
rnenekankan pembicara dan pendengar sebagai unsur penting dalam bayan yaitu selain fahm
(memahami) juga harus ada ijl~am(memah!.'lmkan).63 Dalarn rnemahami teks ada beberapa
syarat yan~ harus diperhatikan: 1, al-bayan wa thalaqae al-llsan (retorika dan kelancaran
berbicara)." 2, al-Bayan wa husn ikhtiyar at-tafi (retorika dan kepandaian memilih kata).65 3.
al-Bayan w(/ kasyf aloma 'na (retorika dan rnenyingkap arti).66 4. al-Bayan wa al-balaghah
(retorika dan ilmu balaghah). 675, al-Bayan sulthat (retorika adalah kekl.lasaan).68
Dalarn perkernbangan selanjutnya, pernbahasan tentang bayan lebih identik dengan
pembahasan Iogika dibanding ilmu yang lainnya, Al-Jabiri menolak anggapan bahwa hal
tersebut dikarenakan masuknya filsafat Yunani dalam pemikiran Arab Islam, Menurutnya,
perubahan terse but terjadi karena setelah kaj ian bayan berkembang dalam pendekatan
balaghah, para ulama berusaha mengkaji ilrnu tentang penafsiran leks agama seperti AIquran
dengan meneliti tentang j 'jaz Alquran (JDU 'jizat al-q uran) di kalangan Mu 'taxi lah,6!lMaka al-
Jabiri mengarnbil pendapat Ibnu Wahab70 dalam perkembangan pemikiran bayani. Ia
mengatakan bahwa akaI membedakan manusia dengan hewan. AkaI manusia terbagi menjadi
dua yaitu akaI mauhub (akaI pemberian tuhan) dan akaI maksub (hasil usaha manusia). Maka
manusia adalah insan yang berakal dan marnpu menjelaskan clan menggunakan akalnya."
Macam-macam bayan rnenurut Ibnu Wahab adalah: 1. boyan al-i'tibar (menezangkan
koadisl)." 2. bayan al-I'tiqad (menerangkan keyakinan/kepercayaan). Setelah mengetahui
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73 Setelah mengetahui bayan i'tibar maka pemahaman manusia meningkat kepada keyakinannya dan hal
tersebut bisa berupa hak/benar (sesuatu yang terbukti kebenarannya, seperti keimanan kepada Allah SWT),
ragu (Seperti perbedaan pendapa: dalam mazhab), dan bntil/salflh(yang terbukti kesalahannya).
74 la mencakup tafsir al- 'ibarah (berkaitan dengan qawanin la/str al-Rhithab) dalam hal ini ia memaparkan
bagimana memahami Alquran dengan pendekatan bahasa Arab dan ta 'lif al- 'ibarah (berkaitan dengan syurut
inl(jj <t1-KMha.b).. Al-Iabiri, BlIl1}'ahal-Aql oi-Araby, 36.
75 Menulis merupakan eara efektlf menyampaikan pendapat dan pernikiran. Ibid, 37.
76 Ibid. . -
77 Ibid, 38.
78 Muhammad Abid al-Jabiri, Bunyat a/- 'aql al- 'Araby, 241,
79 Muhammad Aunul Abied Shah dan Sulairnan Mappiase, "Kritik Akal Arab: Pendekatan Episternologis
terhadap Trilogi Kritik AI-Jabiri", 315
80 Ibid., 316
81 Ibid.
82 Ibid.
bayan i 'tiber maka pemahaman manusia meningkat kepada keyakinannya dan hal tersebut
bisa berupa haklhenar, ragu, atau batil/salah", 3. bayan al- 'Ibarah.744, bayan al-kitab.75
Dari ~embahasan bayan di atas, al-Jabiri sependapat dengan teori Ihnu Wahab yang
menggabungkan teori ushuli yang dipeloppri Imam Syafi'i dan teori bahasa yang dibahas
oleh al-Jahidz. AI-Jabiri menyimpulkan adanya cakupan pengetahuan bayan yang
rnenyeluruh di pernikiran Arab Islam tersebut yaitu bayan yang herkaitan dengan logika,
pengetahuan, epistemologi, ideologi, 7.6
Dari kajian di atas diketahui bahwa ada tiga fase perkernbangan bayan yaitu masa
pembentukan qawanin tafsir al-khithab yang disempumakan imam Syafii dan kaidah
mernproduksi khithab yanf ditawarkan al-Jahidz dan cara memperoleh pengetahuan yang
ditawarkan Ibnu Wabbab.7
Sebagai sebuah lapangan keilmuan, retorika dalam kapasitasnya sebagai hasil sebuah
pandangan budaya secara ontologis merupakan ilmu pengetahuan yang diadopsi oleh ilmu-
ilmu Arab orisinil: Ilmu-ilmu bahasa dan ilmu-ilmu agama. Perhatian al-Jabiri terhadap ilmu
bahasa terkait dengan anggapannya bahwa bahasa adalah penyebar peradaban, 78
Kemudian, sebagai epistemologi, retorika ini adalah kumpulan prinsip dasar,
ketentuan d~J~kekuata!; yan~'menentukan or.iellt8si orang, ya?~mencari p?n~etahuJm dalam
medan kognltif tanpa disadarinya dan tanpa bisa mengambil pilihan yang lam ..9
Kurnpulan prinsip dasar dan prosedur ini bisa kita reduksikan dalarn riga pasangan
epistemologis dominan yaitu kata/makna, ashllcabang dan al- 'ardl wa al-jauhar. Pasangan
yang pertama dan kedua menentukan titik tolak pemikiran dan metodologinya, sedangkan
yang ketigamembangua perspektif'berpikir dan mempengaruhinya.j''
Perspektif pemikiran ilmu-ilmu agama (ilmu kalam dan ushul fikih) tidak mampu
melepaskan diri dari prinsip-prinsip dasar bahasa Arab yang merupakan warisan akal Arab
Badui yang tidak melihat adanya hubungan kausalitas antara kata dan makna. Akan tetapi,
hubungan keduanya sekedar hubungan kedekatan terpisah. Prinsip seperti ini yang
mengilhami ulama kalam dan ushul sehingga mereka berpandangan bahwa keterkaitan antara
al-ashl dan al{'ar j dalam analogi hukum serta hubungan antara substansi dan bentuknya
sebatas hubungan biasa, tidak mengandung sifat kemestian akalometis."
Mereka juga telah memfungsionalisasikan secara simbolis prinsip retoris tersebut
dalam memahami pesan-pesan kosmologis, keilmuan dan teologis Alquran dan akibatnya
pesan-pesan tersebut tidak mampu keluar dari kungkungan kekuasaan akal jahiliah dalam
melebarkan jangkauan misi pembebasan manusia dari alam kegelapan menuju alam
ketenteramanf
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h. Al-Trfani (Gnostis)
aZ-'irfan berasal dari kalimat 'arafa berarti al-ma'rifah atau al- 'Urn (pengetahuan),
Dalam kalangan sufi al-'irfan berarti al~kaJy/dan al_ilham.87 Dzun Nun al-Masry (w. 245 H)
membagi al-ma'rifah menjadi tiga bagian. Pertama, ma'rifat al-tauhid, pengetahuan yang
dimiliki seluruh kaum mu'min, kedua, rna 'rifat al-hujjat wa al-bayan yang dimiliki oleh para
ahli bahasa, balaghah, dan ilmuan, dan ketiga. ma'rifat sifat al-wahdaniyyah yaitu
pengetahuan yang dimiliki orang-orang khusus yang bisa melihat Allah dengan mata hati
mereka,88
Dalam menerjemahkan 'kata al- 'irfan, kita berhadapan dengan dua padanan yang
serupa tapi tak sarna. Yang pertarna adalah "gnoselgnosis" yang berarti "pengetahuan intuitif
tentang hakikat spiritual yang diperoleh tanpa proses belajar". Sedangkan yang kedua adalah
"gnostik" yang dikhususkan kepada pengetahuan tentang Allah yang dinisbahkan kepada
"gnostiksisme", sebuah aliran kebatinan yang muncul di abad ke-2 M. Kelihatannya
pengertian kedualah yang dikehendaki oleh al-Jabiri,89
Sebagai aktivitas kognitif, gnostik berarti sesuatu yang dikatakan oleh para
pemeluknya sebagai al-kasyf'tunveiling) dan al- 'ayan (intuisi).
Sebagai lapangan kognitif, gnostik adalah sinkretisme dari legenda, kepercayaan dan
mitos berbaju agama yang dijadikan legitimasi pembenaran dan apa yang diyakini oleh
pemeluknya sebagai pengertian esoteris yang tersembunyi di balik wujud eksoteris dari teks
agama."
Corak epistemologi bayani didukung oleh pola pikir fikih dan kalam.83 Pola pikir
tekstual bayani lebih dominan secara politis dan membentuk main-stream pemikiran
keislaman yang hegemonik, Sebagai akibatnya pola pemikiran keagamaan Islam model
bayani menjadi kaku dan rigid.84 Otoritas teks dan otoritas salaf yang dibakukan dalam
kaidah-kaidah metodologi ushul fikih klasik lebih diunggulkan daripda sumber otoritas
keilmuan yang lain seperti ilmu-ilmu kealaman (kauniyah), akal (aq/iyah), dan intuisi
(wijdaniyah). Dominasi pola pikir tekstual ijtihadiyah menjadikan sistem epistemologi
keagamaan Islam kurang begitu peduli terhada isu-isu keagarnaan yang bersifat kontekstuaI-
bahtsiyyah.85 Pola pikir bayani lebih mendahulukan qiyas (qiyas al-illah untuk fikih dan
qiyas dalalah untuk kalam, Epistemologi tekstual lughawiyyah (al-Ashl wa al-far '; al-laJdz
wa al-ma 'na) Iebih diutamakan daripada epistemologi konstekstual-bahtsiyyah maupun
spiritual-'irJaniyyah-bathiniyyah. Di samping itu, nalar epistemologi bayani selalu
mencurigai akal pikiran, karena dianggap akan menjauhi kebenaran tekstual. Sampai-sampai
pada kesimpulan bahwa wilayah kerja akal pikiran perlu dibatasi sedemikian rupa perannya
dialihkan menjadi pengatur dan pengekang hawa nafsu, bukannya untuk mencari sebab dan
akibat lewat analisis keilmuan yang akurat. ~6
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Adapun dari sisi episternologisnya, gnostik merupakan prinsip dasar, konsep dan
prosedur yang membangun dunia berpikir. Gnostik dalam peradaban Arab, dengan dua
porosnya; pertama pengalihan bahasa, dengan menggunskan pasangan sepistemologis makna
eksoreris/esoieris yang sejajar dengan pasangan kata/makna dalam tren akal retoris. Hanya
saja dia melihat pasangan ini secara terbalik artinya menjadikan makna sebagai asal dan kata
sebagai cabang, dan yang kedua, mengabdi dan menggali manfaat dari politik secara
bersamaan, baik secara terang-terangan maupun secara implisit, dengan menggunakan
pasangan epistemologis al-ashl/al-far' dan pasangan al-jauharlal- 'ardh dalam tren akal
retoris.91
Epistemologi 'irfani lebih bersumber pada intuisi dan bukannya teks. Menurut
sejarahnya, epistemologi ini telah adan baik di Persia maupun Yunani jauh sebelum
datangnya teks-teks keagamaan baik oleh Yahudi, Kristen, maupun Islam.92
Jika sumber pokok ilmu pengetahuan dalam tradisi bayani adalah 'teks' (wahyu),
maka sumber pokok ilmu pengetahuan dalam tradisi berpikir 'irfani adalah experi-ence
(pengalaman). Pengalarnan hidup sehari-hari yang otentik, sesungguhnya merupakan
pelajaran yang tak ternilai harganya." ;
Semua pengalaman otentik dapat dirasakan secara langsung oleh seluruh umat
manusia apapun warna kuiit, ras, budaya dan agama yang dipeluknya, tanpa hams
mengatakannya terlebih dahulu lewat pengungkapan bahasa maupun logika, Validitas
kebenaran epistemologi 'irfani hanya dapat dirasakan dan dihayati secara langsung, intuisi,
al-dzauq atau psikognosis. Sekat-sekat formalitas lahiriyyah yang diciptakan oleh tradisi
epistemologi bayani dan burhani baik dalam bentuk bahasa, agama, ras, etnik, kulit,
golongan, kultur, tradisi, yang ikut andil rnerenggangkan dan mengambil jarak bubungan
interpresonal antar umat manusia, ingin diketepikan oJeh tradisi berpikir orisinal 'ilfani.94
c. Al-Burhan (demonstrative)
Dalam bahasa Arab al-burhan berarti argumen yang jelas. Bahasa latinnya berarti
demonstration yang berarti al-isyarah (isyarat/tanda), al-washf (sifat), al-bayan (peojelasan),
al-idzhar (menampekkam)." Secara umum ia berarti pembuktian untuk membenarkan
sesuatu.96
Sebagai aktifitas kcgnitif, demonstrasi adalah inferensi rasional yaitu penggallan
premis-premis yang menghasilkan konklusi yang bemi!ai.97 Sebagai lapangan kognitif,
demonstrasi ini adalah dunia pengetahuan filsafat dan sains yang diderivasikan dari gerakan
tranlasi buku-buku asing, khususnya karya Aristoteles ke dalam peradaban Arab. Karena
penerjemahan buku-buku itu dilatari oleh kehendak politik untuk mendukung akal retoris
melawan serbuan tren akal gnostis, maka tidak heran kalau dalam praktiknya latar belakang
ini mempunyai pengaruh yang dominan. Dan terjadilah hubungan yang sangat erat antara
keduanya dalam tataran pemikiran teologi I filsafat.98
------------------ . Nur Lailatul Musyafa'ah
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
JURNALAL-AFKaR • EDISI XVII, Tahun ke 02, Desember 2009
99 Ibid.,318.
100 Amin Abdullah, Islamic Studies dalam PAradigma lntegrasi-Interkoneksi, 22.
101 Ibid.
102 Ibid,23.
Kesimpulan
Muhammad' Abid al-Jabiri, telah mengemukakan gagasan segar dalam rangka proyek
besar bagi kebangkitan umat Islam dengan melalui Kritik Nalar Arab. Yang dimaksud
dengan kritik .nalar arab al-Jabiri adalah akal arab dalam kapasitasnya sebagai instrumen
pemikiran dan pemahaman berupa produk teoritis yang karakteristik-karakteristiknya
dibentuk oleh peradaban tertentu dalam hal ini adalah peradaban Arab. Al-Jabiri mengkaji
pertumbuhan akal orisinal Arab yang disebutnya sebagai akal retoris (al- 'aql al-bayani). Akal
ini dipresentasikan oleh ilmu bahasa Arab, ushul fikih dan ilmu kalam. Setelah itu al-Jabiri
memasukkan dua akal yang lain dalam dunia pemikiran Arab yaitu akal gnostis (al-irfani)
dan akal demonstratif (al-burhani). Nalar 'irfani lebih menekankan pada kematangan sosial
skill (empati, simpati,) sedangkan nalar burhani yang ditekankan adalah korespondensi ( al-
Dari sini, kita bisa menganalisis proses akulturasi tren ini ke dalam peradaban Arab
raenurut perspektif epistemologisnya, menurut dua pores berikut. Pertama, dalam kaitannya
dengaa metodologi yaitu dengan menggunakan pendekatan pasangan eplstemologisnya (al-
lafdz/al-ma'na) yang sejajar dengan pasangan pertama dalam tren akal retoris dan kedua
berkaitan secara khusus dengan pola pandang, yaitu dengan menggunakan pasangan
epistemologis al-ashl/al-far' dan pasangan al-jauhar/al- 'ardh dalam tren akal retoris."
like surnber ilmu dari corak epistemologi bayani adalah teks, sedang 'irian! adalah
pengalaman, maka epistemologi burhani bersumber pad a realitas, baik realitas alam, sosial,
humanitas maupun keagamaan. Ilmu-ilmu yang muneul dari tradisi burhani siseut sebagi ilmu
al-husuli, yakni ilmu yang dikonsep, disusun dan disistemasasikan lewat prernis-premis
logika atau al-mantiq dan bukannya lewat otoritas teks atau salaf dan bukan lewat otoritas
intuisi.100
Premis-premis logika keilmuan tersebut disusun lewat kerja-sama antara proses
abstraksi dan pengamatan inderawi yang sahih atau dengan menggunakan alat-alat yang
dapat membantu dan menambah kekuatan indera seperti alat-alat laboratorium, proses
penelitian lapangan dan penelitian literer yang mendalam. Peran akal pikiran sangat
menentukan di sini, karena fungsinya selalu diarahkan untuk mencari sebab-akibat. :
Untuk mencari sebab-akibat yang terjadi pada peristiwa-peristiwa alam, sosial,
kemanusiaan dan keagamaan, akal pikiran tidak mernerlukan teks-teks keagamaan. Untuk
lebih memahami realitas kebidupan sosial-keagamaan dan sosial-keislaman, menjadi lebih
memadai apabila digunakan pendekatan-pendekatan seperti sosiologi, antropologi,
kebudayaau dan sejarall.IOI
Tolok ukur validitas keilmuannya pun sangat berbeda dari nalar bayani dan nalar
'irfani. Jika nalar bayani tergantung pada kedekatan dan keserupaan teks atau nash dan
realitas dan nalar 'irfani lebih pada kematangan sosial skill (empati, simpati, ), maka nalar
burhani yang ditekankan adalab korespondensi ( al-muthabaqah bana al- 'aql wa nizam al-
thabi'ah) yakni kesesuaian antara rumus-rumus yang diciptakan oleh akal manusia dengan
huknm-hukum alam, SeIain korespondensi juga ditekankan aspek koherensi (keamtutan dan
keteraturan berpikir logis) dan upaya yang terus menerus dilakukan untuk memperbaiki dan
menyempumakan temuan-temuan, rumus-rumus dari teori-teori yang telah dibangun dan
disusun olehjerih payah akal manusia (pragmatik). 102
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Daftar Pustaka
muthabaqah bana al- 'aql wa nizam al-thabi 'ah) yakni kesesuaian antara rumus-rumus yang
diciptakan oleh akal manusia dengan hukum-hukum alam, Kalau tiga pendekatan keilmuan
agama lslm:rt.yaitu bayani, irfanl, dan burhani saling terkait, terjaring dan terpatri dalam satu
kesatuan yang utuh, maka corak dan model keberagaman Islam jauh Iebih komprehensif
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